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 ABSTRAK
Latar belakang : Posyandu adalah wadah pemeliharaan kesehatan yang dilakukan dari, oleh dan
untuk masyarakat yang dibimbing petugas terkait (Departemen Kesehatan RI. 2006). Tujuan: Untuk
meningkatkan pengetahuan  Ibu yang memiliki  Balita tentang manfaat  pemantauan pertumbuhan
dan  perkembangan  Balita  secara  berkala.Metode:  Metode  yang  dilakukan  dalam  pelaksaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan metode demonstrasi dan penyuluhan
Hasil : Jumlah peserta yang datang sebanyak 16 orang, Perserta yang hadir diminta untuk mengisi
daftar hadir,  Setelah  mendapatkan  pelaksanaan  posyandu  diharapkan  masyarakat  dapat
meningkatkan  kesadaran  untuk  mengikuti  kegiatan  Posyandu  Balita.Kesimpulan  :  Pada  tahun
2020,  terdapat  108  kabupaten/kota  (21,0%)  dengan  minimal  80%  posyandu  aktif  di  seluruh
Indonesia  dari  15  Provinsi  yang  melaporkan.  Posyandu  aktif  adalah  posyandu  yang  mampu
melaksanakan kegiatan utamanya secara rutin setiap bulan (KIA: ibu hamil, ibu nifas, bayi, balita,
KB,  imunisasi,  gizi,  pencegahan,  dan  penanggulangan  diare)  dengan  cakupan  masing-masing
minimal 50% dan melakukan kegiatan tambahan.

Kata kunci: Balita, Posyandu Balita, Teluk kapuas

PENDAHULUAN 
Posyandu (Pos palayanan terpadu)  adalah lembaga kemasyarakatan  yang

mewadahi  pemberdayaan  masyarakat  dalam  pelayanan  sosial  dasar  dan
pelaksanaannya dapat disinergikan dengan layanan lainnya sesuai potensi daerah.
Secara  kelembagaan  Posyandu  merupakan  Lembaga  Kemasyarakatan  Desa.
Sasaran Posyandu adalah seluruh masyarakat,  terutama anak usia  dini  serta  ibu
hamil, menyusui dan nifas. Sesuai Permendagri 18 Tahun 2018 tentang Lembaga
Kemasyarakatan Desa dan Lembaga Adat Desa, Posyandu merupakan salah satu
bentuk UKBM yang secara kelembagaan  merupakan Lembaga Kemasyarakatan
Desa. Secara pembinaan teknis, Posyandu dibina oleh Puskesmas dan lintas sektor
terkait  sesuai  dengan  kegiatan  pengembangan  yang telah  dilakukan,  sedangkan
pembinaan kelembagaan Posyandu dilakukan oleh Pemerintah Desa. (Kemenkes
RI, 2021). 
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Pada  tahun 2020,  terdapat  108 kabupaten/kota  (21,0%) dengan minimal
80%  posyandu  aktif  di  seluruh  Indonesia  dari  15  Provinsi  yang  melaporkan.
Posyandu aktif  adalah posyandu yang mampu melaksanakan kegiatan utamanya
secara rutin setiap bulan (KIA: ibu hamil, ibu nifas, bayi, balita, KB, imunisasi,
gizi,  pencegahan,  dan  penanggulangan  diare)  dengan  cakupan  masing-masing
minimal 50% dan melakukan kegiatan tambahan. Data secara lengkap dapat dilihat
pada gambar dibawah ini. (Kemenkes RI, 2021). 

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya
Masyarakat  (UKBM)  yang  dikelola  dan  diselenggarakan  dari,  oleh,  untuk  dan
bersama  masyarakat  dalam  penyelenggaraan  pembangunan  kesehatan,  guna
memberdayakan  masyarakat  dan  memberikan  kemudahan  kepada  masyarakat
dalam  memperoleh  pelayanan  kesehatan  dasar  untuk  mempercepat  penurunan
angka  kematian  ibu  dan  bayi  (Kemenkes  RI,  2011  halaman  11)Posyandu
lansia/kelompok  usia  lanjut  adalah  merupakan  suatu  bentuk  pelayanan  kesehatan
bersumber  daya  masyarakat/UKBM  yang  dibentuk  oleh  masyarakat  berdasarkan
inisiatif dan kebutuhan itu sendiri khususnya pada penduduk usia lanjut.

Bagi  Masyarakat  yaitu  (1)  memperoleh  kemudahan  untuk  mendapatkan
informasi  dan pelayanan kesehatan dasar,  terutama berkaitan dengan penurunan
AKI,  AKB  dan  AKABA.  (2)  Memperoleh  layanan  secara  professional  dalam
pemecahan  masalah  kesehatan  terutama  terkait  kesehatan  ibu  dan  anak.  (3)
Efisiensi  dalam mendapatkan pelayanan kesehatan  dasar  terpadu dan pelayanan
sosial dasar sector lain terkait.

Bagi  Kader,  Pengurus  Posyandu  dan  Tokoh  Masyarakat  yaitu:  (1)
Mendapatkan  informasi  terlebih  dahulu  tentang  upaya  kesehatan  yang  terkait
dengan penurunan AKI, AKB dan AKABA. (2) Dapat  mewujudkan aktualisasi
dirinya  dalam  membantu  masyarakat  menyelesaikan  masalah  kesehatan  terkait
dengan penurunan AKI, AKB dan AKABA.

Bagi  Puskesmas  yaitu:  (1)  Optimalisasi  fungsi  Puskesmas sebagai  pusat
penggerak pembangunan berwawasan kesehatan, pusat pemberdayaan masyarakat,
pusat  pelayanan  kesehatan  perorangan  primer  dan  pusat  pelayanan  kesehatan
masyarakat  primer.  (2)  Dapat  lebih  spesifik  membantu  masyarakat  dalam
pemecahan  masalah  kesehatan  sesuai  kondisi  setempat.  (3)  Mendekatkan  akses
pelayanan kesehatan dasar pada masyarakat.

Posyandu adalah wadah pemeliharaan kesehatan yang dilakukan dari, oleh
dan untuk masyarakat  yang dibimbing petugas terkait.  (Departemen Kesehatan
RI. 2006).
b. Tujuan Posyandu Balita

1) Menurunkan angka kematian bayi (AKB), angka kematian
ibu (ibu hamil), melahirkan dan nifas.

2) Membudayakan NKBS
3) Meningkatkan peran serta masyarakat untuk 

mengembangkan kegiatan kesehatan dan KB serta kegiatan
lainnya yang menunjang untuk tercapainya masyarakat 
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sehat sejahtera.
4) Berfungsi sebagai wahana gerakan reproduksi keluarga 

sejahtera, gerakan ketahanan keluarga dan gerakan 
ekonomi keluarga sejahtera

c. Manfaat Posyandu Balita
Secara  keseluruhan,  posyandu  berfungsi  sebagai  pendeteksi  awal,

penanganan,  serta  pencegahan  penyakit.  Fungsi  utama  posyandu  balita
terletak pada deteksi awal penyakit pada balita. Posyandu wajib melakukan
pemantauan tumbuh kembang bayi 0-24 bulan supaya abnormalitas tumbuh
kembang bayi dapat terdeteksi sejak dini. Deteksi awal abnormalitas tumbuh
kembang pada bayi menurunkan risiko penyakit yang lebih serius.

d. Kegiatan Posyandu Balita
Pelayanan  Posyandu  untuk  bayi  dan  anak  balita  harus  dilaksanakan

secara  menyenangkan  dan  memacu  kreativitas  tumbuh  kembangnya.  Jika
ruang pelayanan memadai,  pada waktu menunggu giliran  pelayanan,  anak
balita  sebaiknya tidak digendong melainkan dilepas bermain sesama balita
dengan  pengawasan orangtua  di  bawah bimbingan  kader.  Untuk itu  perlu
disediakan sarana permainan yang sesuai dengan umur balita. Adapun jenis
pelayanan  yang  diselenggarakan  Posyandu  untuk  balita  mencakup
(Kepmenkes RI, 2011):
1) Penimbangan berat badan
2) Penentuan status pertumbuhan
3) Penyuluhan dan konseling
4) Jika ada tenaga kesehatan Puskesmas dilakukan pemeriksaan kesehatan,

imunisasi dan deteksi dini tumbuh kembang. Apabila ditemukan kelainan,
segera dirujuk ke Puskesmas. 

5) Pelayanan  imunisasi  di  Posyandu  hanya  dilaksanakan  oleh  petugas
Puskesmas. Jenis imunisasi yang diberikan disesuaikan dengan program
terhadap bayi dan ibu hamil. 

6) Pelayanan Gizi di Posyandu dilakukan oleh kader. Jenis pelayanan yang
diberikan  meliputi  penimbangan  berat  badan,  deteksi  dini  gangguan
pertumbuhan,  penyuluhan  dan  konseling  gizi,  pemberian  makanan
tambahan (PMT) local,  suplementasi  vitamin A dan tablet  Fe.  Apabila
ditemukan  ibu  hamil  Kurang  Energi  Kronis  (KEK),  balita  yang  berat
badannya  tidak  naik  2  kali  berturut-turut  atau  berada  di  bawah  garis
merah (BGM), kader wajib segera melakukan rujukan ke Puskesmas atau
Poskesdes.

7) Penanganan  diare  di  Posyandu  dilakukan  dengan  penyuluhan  Perilaku
Hidup  Bersih  dan  Sehat  (PHBS).  Penanggulangan  diare  di  Posyandu
dilakukan melalui pemberian oralit. Apabila diperlukan penanganan lebih
lanjut akan diberikan obat zinc oleh petugas kesehatan. 

195



Jurnal PKM Kebidanan Komunitas, Volume 4 Nomor 2 Tahun 2021

METODE 

Metode yang dilakukan dalam pelaksaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dengan menggunakan metode penyuluhan dan demonstrasi

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL
1. Pada tanggal 01 November 2021 ketua mengajukan proposal pengabdian

kepada masyarakat kepada LPPM
2. Setelah  melalui  proses  revisi  proposal  selanjutnya  ketua  dan  anggota

mengajukan surat ijin untuk melaksanakn PKM Dusun Teluk Permai Desa
Teluk Kapuas Kabupaten Kubu Raya.

3. Setelah  surat  disetujui  kemudian  menentukan  tanggal  pelaksanaan  dan
mempersiapkan PKM Pada tanggal 15 November 2021 dilaksanakan PKM
di Dusun Teluk Permai Desa Teluk Kapuas Kabupaten Kubu Raya. 

4. Jumlah peserta yang datang sebanyak 16 orang.
5. Perserta yang hadir diminta untuk mengisi daftar hadir
6. Setelah mendapatkan pelaksanaan posyandu diharapkan masyarakat dapat

meningkatkan kesadaran untuk mengikuti kegiatan Posyandu Balita.
7. mengikuti kegiatan Posbindu dan Posyandu Lansia.

B. PEMBAHASAN
Warga sekitar RT 006 RW 001, Cabang Kiri, Dusun Teluk Permai Desa Teluk

Kapuas Kabupaten Kubu Raya sudah memiliki kesadaran dalam  berupaya  menjaga
kesehatan  terutama  pemantauan  tumbuh  kembang  pada  Balita,  namun  masih  ada
Balita yang tidak mengikuti Posyandu sehingga pertumbuhan dan perkembangannya
tidak terpantau. 

Setelah melaksanakan Posyandu Balita kader beserta warga sangat antusias
dan  berharap  bahwa  kegiatan  ini  dapat  rutin  berlangsung.  Dari  masukan  warga
tersebut  tim  sangat  mengapresiasi  keinginan  dari  warga  dan  akan  berusaha
mewujudkan kegiatan ini secara rutin.

KESIMPULAN 
Pada  tahun  2020,  terdapat  108  kabupaten/kota  (21,0%)  dengan  minimal  80%
posyandu aktif di seluruh Indonesia dari 15 Provinsi yang melaporkan. Posyandu
aktif adalah posyandu yang mampu melaksanakan kegiatan utamanya secara rutin
setiap  bulan  (KIA:  ibu  hamil,  ibu  nifas,  bayi,  balita,  KB,  imunisasi,  gizi,
pencegahan, dan penanggulangan diare) dengan cakupan masing-masing minimal
50% dan melakukan kegiatan tambahan.
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